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Abstract: cytokinin BA and auztn NAA had been used to promote the gro~th and development of 3 plant 
parts namely: shoot. leaf, and petiole from stra~berry cv. S~et Heart grown In vitro. 

TlIIO e;rperiments had been carried out In tissue culture lab of Department of Agronomy IPB. The lilt experi­
ment _ delllgned to study combination of BAP and NAA ~hich supported growth and development of ex­
plants, while the 1!V1 experiment _ designed to study the rooting of shoot buds obtained from the flNlt ex­
periment. 

AU of the shoot e.r,plants had been successfuUy fP'O'Im In vitro, ~hile only 3796 of leaf and 1796 of petiole sur­
vived. Callus derived from shoot differentiated into shoot bud in medium supplemented "th BAP 1.0 mg/l. 
NAA 0.5 mg/!. while callus derived (rom leaves and petioles differentiated in medium "th BAP 0.5 mg/I 
~thout HAA. Stoot explant in medium ~Ith BAP 0.5 mg/! and 1 mgll ~ithoUt NAA formed direct shoot l:ufll 
~t coUus. IAof e.rplant formed direct shoot buds In medium ~Ith BAP 1.0 mg/!"thout NAA. and petiole 
in medium ~th BAP 1.0 mg/l. NAA. 0.25 mg/l. 

Treatment of BAP 1 mg/l ~thout NAA on shoot explant resulted In the-highest number of adventltiOUll shoot 
I:uf formed and also the healthleBt shoots. Stoots formed ~re easily rooted In medium ~Ithout hormone. The 
average shoot I:uf formed in 7 ~eks _re 8 - 14. 

Rlnlkuan I Dua macam zat pengatur tumbuh yaltU SAP (benzylamlnopurin) darl golongan s!toklnln dan NAA 

(Naphthalene Acetic Add) darl gOlongan auksin, telah digunakan untuk merangsang pertumbuhan dan perkembang­

an tlgamacam belgian tanaman yaltu pucuk, helaian daun (daun), dan tangkai daun (pet ion dari tanaman strawbe­

rry cv. Sweet Heart ~ara In vitro. 


Percobaan yang dllakukan dl Laboratorlum Kultur Jarlngan Jurusan Sudidaya Pertanian IPS Ini terdiri dari 
dua tahap. Tahap pertama dilakukan untuk mendapatkan kombinasi SAP dan NAA yang sesuai bagi pertumbuhan 
dan perkembangan tunu pada masing-masing eksplan (bagian tanaman yang dijadikan bahan tanaman), sedangkan 
tahap kedua dilakukan untuk mengakarkan tunas-tunas yang dihasilkan oleh kombinasi BAP dan NAA terbaik pada 
tahap pertama. 

Seluruh eksplan pucuk dapat tumbuh berkembang. sedangkan pada eksplan daun hanya )7 persen dan petlol 17 
persen. Kalul pucuk berdlferflllSlasl membentuk tunas pada perlakuan BAP 1.0 mgll dengan NAA 0.' mg/l, sedang­
kan kalus daun dan petlol pada perlakuan SAP 0.' mg/l tanpa penambahan NAA. Pucuk dapat langsung membentuk 
tunu tanpa melalul kalus pada perJakuan SAP 0.' mg/l dan 1.0 mg/l tanpa NAA, sedangkan daun membentuk tu­
naslangsung pada perlakuan SAP 1.0 mgll tanpa NAA. dan petiol pada BAP 1.0 mg/l dengan NAA 0.2' mg/l. 

Perlakuan SAP 1.0 mg/l tanpa NAA pada eksplan pucuk, memberikan hasil tunas yang paling sehat dengan ra­
ta-rata jumlah tunas yanl tlnggl, serta mudah diakarkan pada media tanpa hormon. Rata-rata jumlah tunas yang 
dapat dlhasllkan dalam waktu 7 minggu adalah 8 - 14 tunas. 

t) Penelitlan masalah khulUs mahasiswa Jurusan Sudidaya Pertanian. Fakultas Pertanian IPS, 1986- 1987. 
21 Yan& pertama mahasiswa Jurusan Sudidaya Pertanian dan yang kedua Stal Pengajar Jurusan Budidaya Perta­

nian IPS. 

Bui. Agr. Vol. XVIII, No.3. 

\ 



PENDAHULUAN 

Budidaya tanaman strawberry belum begitu populer di Indonesia, namun buah­
nya telah lama dikenal dan digemari. Di Indonesia pengembangannya dapat dilaku­
kan sebagai tanaman pekarangan atau tanaman rotasi dan tanaman sela pada per­
kebunan-perkebunan hortikultura di dataran tinggi. Salah satu masalah yang diha­
dapi dalam pengembangannya adalah bibit yang seragam dalam jumlah besar. 

Strawberry biasanya dibiakkan secara vegetatif dengan menggunakan runner, 
atau dengan pemecahan tajuk pada tipe-tipe strawberry yang hanya sedikit meng­
hasilkan runner. Pembiakan dengan menggunakan benih, hanya dllakukan dalam 
pemuliaan untuk mendapatkan varietas-varietas baru (Hartmann dan Kester. 1978). 

Boxus (1 974~ menemukan bahwa dengan metode kultur jaringan, dad satu in­
duk tanaman dapat diperoleh beberapa ribu tanaman dalam jangka waktu satu ta­
hun. 

Bedard dan Garneau (I 985) yang melakukan penelltian pada strawberry varie­
tas Vestar", menyatakan bahwa dari tanaman hasH pembiakan mikro yang dikem­
bangkan dl lapang selama tiga generasi dengan runner, diperoleh produksi buah 
yang lebih balk bila dibandlngkan dengan tanaman yang berasal dari runner. 

Menurut Cameron dan Hancock (1986) yang bekerja dengan varietas Redchlef 
dan Earliglow, kultivar yang berbeda akan memberikan respon yang berbeda pula 
terhadap perbanyakan mikro. BHa dibandingkan dengan tanaman hasH perbanyakan 
dengan runner, hasH perbanyakan mikro varletas Redchief memiliki pertumbuhan 
generatif yang lebih balk, sedangkan varietas Earliglow memiliki pertumbuhan ve­
getatif yang leblh balk. 

Untuk membantu pengembangan tanaman Strawberry di Indonesia, maka studi 
regenerasl tanaman strawberry dari bagian-bagian tanaman yang mudah diperoleh, 
perlu dilakukan. 

Tujuan dad percobaan ini adalah untuk mempelajari pengaruh zat pengatur 
tumbuh NAA dan BAP terhadap morfogenesis tiga macam eksplan yaitu pucuk, 
daun, dan petiol tanaman strawberry varietas Sweet Heart dalam media kultur ja­
ringan. 

BAHAN DAN METODA 

Percobaan dilakukan di Laboratorlum Kultur Jaringan Jurusan Budidaya Per­
tanian IPB dari bulan Nopember 1988 hingga bulan Februari 1987. 

Bagian tanaman yang digunakan sebagai eksplan ialah helaian daun, tangkai 
daun (petloI), dan pucuk tanaman strawberry varietas Sweet Heart dad kultur in 
vitro yang telah berumur 8 minggu. Sebagai media dasar digunakan formula Mu­
rashige dan Skoog (1962) dengan glukosa 3%, agar 0.6%, diperkaya dengan penam­
bahan vitamin-vitamin thiamin 0,1 mg/l, pyridoxin 0.5 mg/l, asam nikotinik 0.5 
mg/l dan myo-inositol 100 mg/l, serta asam amino glycin 2 mg/l. 

Penelitlan terdiri dari dua tahap. Tahap pertama terdiri dad tiga percobaan 
yang berbeda dalam hal eksplan yang digunakan, dengan perlakuan yang sama. Per­
cobaan per:tama menggunakan eksplan pucuk, percobaan kedua menggunakan daun, 
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dan percobaan ketiga menggunakan petiole Perlakuan yang diberikan, merupakan 
kombinasi dari faktor NAA sebanyak 4- taraf (0.0; 0.25; 0.5; dan 1.0 mg/l) dan fak­
tor BAP sebanyak 3 taraf (0.5; 1.0; dan 2.0 mg/l). Kedua faktor tersebut memben­
tuk 12 kombinasi perlakuan. Masing-masing percobaan pada tahap pertama meng­
gunakan rancangan acak lengkap dan setiap percobaan diulang 10 kali. 

Pada tahap kedua, dilakukan pengujian pengaruh dua macam media pengakaran 
yaitu formula MS dengan pengurangan unsur hara makro hingga 1/2 konsentrasi 
(MS 1/2) dan media MS penuh dengan penambahan auksin IBA sebanyak 1.0 mg/l. 
Tunas yang digunakan adalah hasil regenerasi langsung yang dihasilkan oleh dua 
macam media perbanyakan terbaik pada tahap pertama. Percobaan faktorial In! 

menggunakan rancangan acak lengkap, dan setiap kombinasi perlakuan diulang 10 
kali. 

Derajat keasaman media diatur pada pH 5.6 - 5.8. Cahaya yang diberikan 
berintensitas 600 - 900 lux dengan panjang penyinaran 24- jam, berasal dari lampu 
fluorescent. Suhu ruangan berkisar antara 26 - 30° C. 

Pengamatan terhadap peubah tingkat kontaminasi, tingkat kematian eksplan, 
gejala vitrifikasi, pembentukan kalus, pembentukan tunas, perkembangan eksplan 
lainnya, panjang akardan jumlah akar, dilakukan setiap minggu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembentukan Kalus 

Daun dan petiol tanaman membentuk kalus seminggu lebih awal dibandingkan 
pucuk, yaitu 2 - 4- minggu setelah tanam. Persentase eksplan berkalus tertinggi 
terjadi pada pucuk, sedangkan yang terendah terjadi pada petiole Pada eksplan pu­
cuk, kalus terbentuk dalam kultur pada media dengan NAA. Pada media tanpa NAA, 
kalus hanya terbentuk dalam kultur dengan BAP 2 mg/l. 

Pada daun, kalus terbentuk pada semua kombinasi perlakuan antara BAP 0.5 
dan 1.0 mg/l dengan penambahan dan tanpa penambahan NAA. Persentase eksplan 
daun berkalus tertinggi terjadi pada BAP 0.5 mg/l dan NAA 0.25 mg/l. Pada kon­
sentrasi BAP yang lebih tinggi yaitu 2.0 mg/l, dibutuhkan penambahan NAA seba­
nyak 0.25 - 0.5 mg/l untuk merangsang pembentukan kalus. Pada petiol, pemben­
tukan kalus' terjadi pada seluruh kombinasi perlakuan BAP 0.5 mg/l dengan dan 
tanpa penambahan NAA. Pada konsentrasi lainnya, kalus hanya terbentuk bila 
0.25 - 0.5 mg/l NAA ditambahkan ke dalam media. 

Diferensiasi Kalus 

Pada percobaan ini, kalus dari ketiga macam jenis eksplan berdiferensiasi 
membentuk tunas adventif. Eksplan pucuk pada kombinasi perlakuan BAP 1.0 mg/l 
dengan NAA 0.5 mg/l, menunjukkan persentase diferensiasi kalus tertinggi diban­
dingkan dengan jenis eksplan lain pada kombinasi perlakuan yang sama maupun 
kombinasi perlakuan yang berbeda, yaitu mencapai 100%. Daun memiliki persen­
tase kalus berdiferensiasi lebih tinggi dibandingkan dengan petiole Kalus dari kedua 
macam eksplan tersebut dapat berdiferensiasi dengan baik pada perlakuan BAP 
0.5 mg/l tanpa penambahan NAA. 
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Pada pucuk, proses diferensiasi kalus terjadi bersamaan dengan proses dedi­
ferensiasi tunas yang baru terbentuk menjadi kalus, sehingga rata-rata jumlah tu­
nas yang dapat dihasilkan rendah. Semakin tinggi konsentrasi NAA yang diberikan 
akan lebih mendorong perkembangan ke arah proses dediferensiasi. Setelah minggu 
ke enam, pada kombinasi-kombinasi perlakuan BAP 0.5 mg/! dan 1.0 mg/I, proses 
dediferensiasi berkurang, sehingga jumlah tunas yang terbentuk meningkat. Pada 
perlakuan SAP tinggi yaitu 2 mg/I dengan penambahan NAA 0.5 mg/I dan 1.0 mg/I, 
dan BAP 1.0 mg/! dengan penambahan NAA 1.0 mg/I, hingga minggu ke tujuh, pro­
ses diferensiasi yang terjadi masih disertai oleh proses dediferensiasi. 

Pembentukan Tunas Langsung Tanpa Melalui Kalus 

Ketiga macam jenis ekxplan dapat langsung membentuk tunas tanpa melalui 
kalus, setelah berumur 2 minggu. 

Seluruh eksplan pucuk yang ditanam pada BAP 0.5 dan 1.0 mg/I tanpa penam­
bahan NAA, akan langsung membentuk tunas aksilar tanj:>a kalus. Tunas muncul 
di antara pangkal tangkai daun dengan batang. Tunas yang baru terbentuk berukur­
an kedl, membentuk rumpun yang mudah dipisahkan menjadi tunas-tunas individu 
yang terdiri dari 2 - 5 daun. 

Pada daun, tunas adventif muncul dari bagian tengah daun trifoliate pada saat 
eksplan daun mulai berubah warna menjadi kecoklatan. Media perlakuan yang da­
pat mendorong pembentukan tunas langsung ini adalah BAP 1.0 mg/l tanpa penam­
bahan NAA. Jumlah eksplan daun yang dapat beregenerasi langsung membentuk 
tunas tanpa melalui kalus, mencapai nilai 50% dari seluruh jumlah eksplan yang hi­
dUPe 

Tabel I. 	Rata-rata jumlah tunas pada masing-masing eksplanpada 
umur 7 minggu setelah kultur. 

Table 1. 	The average number of shoot-bud obtained from different 
explants 7 weeks after culture. 

Jenis ekspJan NAA 	 SAP (mgt!) 2.0 
(Source of explant) 	 mgt I 

0.5 	 1.0 

Pucuk 0.0 16.5 +- 9.7 11.0 +- 3.0 4.8 +- 4.6 
(shoot tip) 0.25 6.5 + 3.3 7.3 + 4.4 4.5 + 3.4 

0.50 6.3 +- 3.5 6.2 +- 2.9 2.6 +- 2.0 
1.00 6.2 + 5.5 3.4 +- 2.3 2.2 +- 1.4 

*) 
Daun 0.0 5.0 5.2 + 2 4.0 

. (leaf) 0.25 2.0 0.0 0.0 
0.50 3.5 + 1.0 3.0 0.0 
1.00 7.0 10.0 0.0 

Petiol 0.0 1.0 *) 0.0 0.0 
(petiole) 0.25 0.0 1.0 0.0 

0.50 0.0 0.0 0.0 
1.00 0.0 0.0 0.0 

*) Dad satu k..ultur (From one single culture) 
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Eksplan petiol yang dapat langsung membentuk tunas tanpa melalui kalus, 
jumlahnya hanya satu dari seluruh eksplan yang ditanam. Pada perlakuan BAP 1.0 
mg/l dengan NAA 0.25 mg/l, tunas adventif terbentuk di bekas potongan pada saat 
petiol telah berubah warna menjadi coklat. 

Rata-rata jumlah tunas yang dihasilkan dari berbagai eksplan, dapat dilihat 
pada tabel 1. Rata-rata tunas tertinggi, dicapai oleh eksplan pucuk yang ditanam 
pada perlakuan BAP 0.5 mg/l. Jumlah tunas yang dihasilkan perlakuan tersebut, 
tidak berbeda nyata dengan yang dihasHkan oleh perlakuan BAP 1.0 mg/l. Penam­
bahan BAP hingga 2.0 mg/1, menyebabkan rata-rata jumlah tunas semakin menu­
run dan berbeda nyata dari perlakuan BAP 0.5 mg/l. Pemberian NAA menyebabkan 
perbedaan yang nyata terhadap rata-rata jumlah tunas dibandingkan dengan perla­
kuan tanpa N AA. 

Rata-rata tunas yang dihasilkan eksplan pucuk menunjukkan gejala vitrivikasi, 
yaitu bagian daun dan petiol tanaman terlihat menjadi transparan. Pada perlakuan 
BAP 0.5 mg/l tanpa penambahan NAA terjadi gejala vitrivikasi sebesar 40%, se­
dangkan pada perlakuan BAP 1.0 mg/l hanya 8% 

Pengakaran 

Tunas hasH regenerasi langsung dari eksplan pucuk pada dua macam media 
perbanyakan terbaik yaitu BAP 0.5 mg/l dan 1.0 mg/l tanpa penambahan NAA, di­
akarkan pada dua macam media pengakaran yaitu MS setengah konsentrasi dan 
media MS penuh dengan penambahan IBA sebanyak 1.0 mg/l. Tunas yang diakarkan 
pada media MS 1/2, memiliki akar yang lebih panjang bila dibandingkan dengan 
yang diakarkan pada media MS dengan penambahan IBA 1.0 mg/l (Tabel 2.). 

Tabel 2. 	 Rata-rata jumlah akar dan rata-rata panjang akar tanaman 
Strawberry in vitro Pada umur 7 MST 

Table 2. 	 The average number of root and root length of in vitro 
strawberry plant 7 weeks after culture 

Rata-rata Rata-rata 
Jumlah PanjangMedia Pengakaran 	 Media Perbanyakan Akar 	 Akar(Rooting Medium) 	 (Induction Medium) 

(Number (Root
of Root) length) 

MS 1/2 	 BAP 0.5 mg/l 2.9b 1.82C *) 
1.0 mg/l 4.8a 1.75C 

MS + IBA 1.0 mg/l BAP 0.5 mg/l 5.Ia I.40d 
1.0 mg/l 4.5a 1.20d 

*) 
Keterangan 	 Data transformasi dari akar (Y + 1/2). Angka-angka yang diikuti 

oJeh huruf yang sarna dalarn koJorn yang sarna tidak berbeda nyata 
pada taraf uji 0.05 

Note 	 Data of V Y + 1/2 transformation. Values with the same letter 
are not significantly different at the 0.05 probability level 
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Penggunaan tunas yang berasal dari media perbanyakan yang berbeda yaitu 
media dengan BAP 0.5 dan 1.0 mg/l tanpa penambahan NAA, pada saat pengakaran 
tidak menunjukkan pengaruh Yl~ng nyata terhadap jumlah dan panjang akar pada 
media MS + IBA. Tanaman yang dihasilkan, memiliki daun yang baik dan tidak mem­
perlihatkan gejala vitrifikasi. Tetapi pada media pengakaran MS 1/2, tunas yang 
berasal dari media induksi BAP 0.5 mg/llebih sukar membentuk akar. 

KESIMPULAN 

Pada kondisi penelitian ini, seJuruh eksplan pucuk yang ditanam dapat tumbuh 
dan berkembang, sedagnkan ekspJan daun hanya 37% dan petioJ 17%. Kalus pada 
pucuk perlakuan BAP 1.0 mg/1 dengan NAA 0.5 mg/l menunjukkan tingkat diferen­
siasi tertinggi yaitu mencapai 100%. Pada daun, tingkat diferensiasi sebesar 50% 
terjadi pada per1akuan BAP 0.5 mg/l tanpa NAA. 

Eksplan pucuk membentuk tunas langsung pad a perlakuan BAP 0.5 dan 1.0 
mg/l tanpa penambahan NAA, eksplan daun pada periakuan BAP 1.0 mg/l tanpa NM 
dan eksplan petiol pada perlakuan BAP 1.0 mg/l dengan NAA 0.2 mg/l. Tunas yang 
paling sehat dengan rata-rata jumlah tunas yang tinggi, dihasilkan eksplan pucuk 
yang ditanam pada perlakuan BAP 1.0 mg/l tanpa NAA. 

Tanaman lengkap dengan sistem perakaran yang balk, dapat diperoleh melalui 
perbanyakan dengan menggunakan eksplan pucuk yang ditanampada periakuan BAP 
1.0 mg/l tanpa NAA, yang kemudian diakarkan pada media MS 1/2 tanpa penam­
bahan auks in. 

SARAN 

Tunas-tunas yang berasal dari kalus perlu diamati untuk kemungkinan menda­
patkan variasi somaklonal yang berguna. 
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